BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Konsep Dasar Lansia
2.1.1 Definisi Lansia

Manusia usia lanjut merupakan seseorang yang kagaaya mengalami
perubahan biologis, fisik, kejiwaan dan sosial yaagtinya akan mempengaruhi
fungsi dan kemampuan badan secara keseluruharutlizsip merupakan orang
yang sudah memasuki tahap dewasa akhir dengarseisiar 60 tahun ke atas
(Depkes, 1999).

Menurut Kuntjoro (2002), proses menua adalah prakesi yang disertai
penurunan kondisi fisik, psikologis maupun sosiahgy saling berinteraksi satu
sama lain. Keadaan ini cenderung berpotensi merkabumasalah kesehatan
secara umum maupun kesehatan jiwa secara khusasbéuerapa perubahan
yang sering dialami oleh para lansia yang sangahpeagaruhi kesehatan jiwa
mereka diantaranya penurunan kondisi fisik, peramuisik dan potensi seksual,
perubahan aspek psikososial, perubahan yang bmrkdéngan pekerjaan, serta
perubahan dalam peran sosial di masyarakat.

2.1.2 Batasan Lansia

Batasan umur lansia masih sangat beragam. Di neggara maju seperti
Eropa dan Amerika orang dianggap tua ketika beruddutahun, selain itu ada
yang menyebutkan bahwa lansia adalah kelanjutandesvasa, yaitu merupakan
fase ketiga dari kedewasaan yang disebut fase mepada saat seseorang

berumur 55 tahun (Wahyudi, 2000).



Departemen Kesehatan republik Indonesia sendirietapkan usia 60
tahun sebagai batasan seseorang dikatakan lafsgasekonsensus yang telah
mencapai WHO tahun 1989 (Soejono dkk, 1996).

Organisasi Kesehatan Dun®/ilO) menggolongkan lanjut usia menjadi
empat yaitu :

1) Usia pertengahanNjidle Age) ialah kelompok usia 45 — 59 tahun.
2) Usia lanjut (Elderly) ialah kelompok usia antara 60 — 74 tahun.
3) Usia lanjut tua QOId ) ialah usia antara 75 — 90 tahun.

4) Usia sangat tua\{ery OId) ialah usia diatas 90 tahun.

Dalam penulisan ini penulis mengambil batasan ulanjut usia sesuai
Undang-undang No. 13 tahun 1998 yaitu 60 tahunakedtal ini sesuai dengan
subyek penelitian, yaitu lanjut usia yang bertemipaggal di Panti Werdha,
dimana salah satu syarat lanjut usia yang bisa kndan bertempat tinggal di
panti bila telah berusia 60 tahun.

2.1.3 Proses Menua

Secara umum proses menua di definisikan sebagabgiesn yang terkait
waktu, bersifat universal, intrinsik, progresif ddatrimental. Keadaan tersebut
menyebabkan berkurangnya kemampuan beradaptasarddimgkungan dan
untuk bertahan hidup (Soejono dkk, 1996).

Menua atau menjadi tuading adalah suatu proses menghilangnya secara
perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaikatau mengganti diri
dan mempertahankan struktur dan tujuan normalnyiagga tidak dapat bertahan
terhadap jejas (termasuk infeksi) dan memperba&iusakan yang diderita

(Boedidarmojo, 2001).



Menua bukanlah suatu penyakit, tetapi merupakasesr berkurangnya
daya tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan aarmdnaupun dari luar
tubuh dan sebenarnya proses menua telah berlangejalgseseorang mencapai
dewasa (Friedman, 1998).

Proses menjadi tua itu pasti dan akan dialami aletap orang, jadi
penuaan bukanlah suatu progresi yang sederhanaademapat dilihat dari 3
perspektif, yaitu :

a. Usia biologis
Berhubungan dengan kapasitas fungsi sistem organ
b. Usia psikologis
Berhubungan dengan perilaku adaptasi
c. Usia sosial
Berhubungan dengan perubahan peran dan perilakai sesa manusia.

Peran teori dalam memahami penuaan adalah selsagi@shn dan sudut
pandang untuk melihat fakta, menjawab pertanyadasdii, dan dasar
memberikan asuhan keperawatan kepada pasien. Pemeda seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti biologikqdogi, sosial, fungsional dan
spiritual.

Secara garis besar penyebab penuaan dapat dijeldakdeberapa teori:
1) Teori biologi

Teori ini berfokus pada proses fisiologi dalam kielpan seseorang
dari lahir sampai meninggal. Perubahan dalam tulayfat secara independen

atau dapat dipengaruhi oleh faktor luar yang batrpi&tologis.
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Teori psikologi

Teori ini akan menjelaskan bagaimana seseorangspmmrepada
tugas perkembangannya. Pada dasarnya perkembagggorang akan terus
berjalan meskipun orang tersebut telah menua
Teori kultural

Ahli antropologi menjelaskan bahwa tempat kelahis@seorang
berpengaruh pada budaya yang dianut seseoranginHalga dipercaya
bahwa kaum tua tidak dapat mengabaikan sosial budeyeka. Jika hal ini
benar maka status tua dalam perbedaan sosial dgglaskan oleh sejarah
kepercayaan dan tradisi.

Penelitian yang dilakukan pada kelompok lansia siaAdan Afro
caribbean menjelaskan bahwa lansia merupakan ké@supang minoritas
yang dapat menjamin keutuhan etnik, ras dan buHsmlywinoto, 1999).

Budaya adalahattitude perasaan, nilai, dan kepercayaan yang
terdapat pada suatu daerah atau yang dianut cdét kelompok orang kaum
tua, yang merupakan kelompok minoritas yang memiigkuatan dan
pengaruh pada nilai budaya. Sehingga dapat diakdgsimpulan bahwa
budaya yang dimiliki seseorang sejak lahir akaaptetipertahankan sampai
tua. Bahkan mempengaruhi orang-orang disekitarny@kumengikuti budaya
tersebut sehingga tercipta kelestarian budaya (randto, 1999).

Teori spiritual

Pada dasarnya jika seseorang menjadi tua akan kemba
a) Menjauhkan diri dari hawa nafsu duniawi
b) Melaksanakan amanah agama yang dianut, dengan abedeémi

ketentraman hidup pribadi dan orang lain.
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c) Menuju penyempurnaan diri dan mengarah pada pédraeratau
pemenuhan diri untuk dapat mengarah pada kemankamgidghi.

Melalui pengalaman hidup, setiap orang akan bemupagnjadi
lebih arif dan akan mengembangkan dirinya ke |d&@rarti melalui prestasi
yang diraihnya dikala muda, seseorang akan berupayaih nilai-nilai luhur
dihari tua khususnya keserasian hidup dengan limggaunya.

Kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan oleh usigutasebagai
upaya dalam meniti dan meningkatkan taraf kehidugaritual yang baik
antara lain:

a) Mendalami kitab suci sesuai dengan agama masingigasupaya
kekurangan dan kesalahan sudah dapat diperbaiki

b) Melakukan latihan meditasi

c) Berdoa untuk menjalin hubungan yang lebih dalangdenruhan YME,
dengan berani dan terbuka mengakui kesalahan dalakukan
pertaubatan.

d) Kontemplasi, pelibatan diri dalam kondisi dan ssfugmng sesuai dengan
kitab suci dan diaplikasikan dalam kehidupan masieklkegiatan-kegiatan
tersebut diatas menyiapkan usia lanjut untuk kendedara sempurna
dan utuh kepangkuan lllahi.

Teori sosial

Teori ini terdiri dari :

a) Interaksi sosial
Kemampuan lansia untuk menjalin interaksi sosiakumakan kunci-

kunci untuk mempertahankan status sosial. Pad&a|akekuasaan yang
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dimilikinya berkurang sehingga menyebabkan intaraasial mereka
juga berkurang dan yang tersisa hanyalah hargaddmi kemampuan
untuk mengikuti perintah. Contoh : pemuka agama dé&sa yang banyak
interaksi sehingga status sosial dipertahankarangg@n apabila lansia
tersebut cacat maka interaksi akan berkurang sghirgjatus sosial
menurun.

Penarikan diri

Kemiskinan menurunkan derajat kesehatan sehinggaboeg lansia
menarik diri dari pergaulan yang menyebabkan ik&raosial menurun
dan masyarakat menyiapkan kondisi agar para lanerearik diri. Misal
pada batas usia pensiun sehingga lansia mengakniakgan ganda
seperti peran, hambatan kontak sosial berkurangsiaadikatakan
berhasil bila dapat menarik diri dari kegiatan &madu dan memusatkan
diri pada persoalan pribadi dan mempersiapkan nineazgi kematian.
Misal : Purnawirawan TNI berkumpul dengan anak dacu serta lebih
taat beribadah dan mendekatkan diri kepada Tuhak.YM

Teori aktivitas

Lansia dikatakan sukses bila dapat merasakan kapulsam melakukan
aktifitas dan mempertahankannya selama mungkirenkampenurunan
fungsi, aktivitas manusia dapat menurun sehingigantbangkan aktifitas
dan peran baru bagi lansia seperti : relawan jokglek atau nenek,
ketua RW. Kepuasan diperoleh dengan interaksi Isdaia keterlibatan

lansia di masyarakat.
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d) Teori kesinambungan
Yaitu kesinambungan dalam siklus kehidupan lanssehingga
pengalaman hidup seseorang pada suatu saat manugakabarannya
kelak pada saat ia menjadi lansia. Hal ini dapkati dari gaya hidup,
perilaku dan harapan seseorang tidak berubah walaapmenjadi lansia.
Peran apa yang harus dipertahankan atau dihilandidasarkan pada
pengalaman masa lalu.

e) Teori Stratifikasi usia
Model stratifikasi disusun berdasarkan wusia krogislo yang
menggambarkan adanya perbedaan kapasitas, pevajides, serta hak
lansia berdasarkan usia. Terdapat 2 elemen stryidiin: peran dan
harapan, penilaian strata proses menyesuaikan kkdnddengan peran
yang berisi arti usia dan posisi kelompok usia Inagsyarakat.

2.1.4 Perubahan-Perubahan Pada Lansia
Menurut Nugroho (2000) perubahan-perubahan yang terjada paasia
yaitu :
1) Perubahan-perubahan fisik yang terjadi pada lardigkibatkan oleh
terjadinya proses degeneratif yang meliputi :

a) Sel terjadi perubahan menjadi lebih sedikit jumighman lebih besar
ukurannya, serta berkurangnya jumlah cairan tubah blerkurangnya
intraseluler.

b) Sistem persyarafan terjadi perubahan berat otaR0lOambat dalam
respon dan waktu untuk bereaksi dan mengecilnysaymnca indera

yang menyebabkan berkurangnya penglihatan, hilangmgndengaran,
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menurunnya sensasi perasa dan penciuman sehinggtndangakibatkan
terjadinya masalah kesehatan misalnya glukomaelaegginya.

Sistem pendengaran terjadi perubahan hilangnya pagdengaran pada
telinga dalam, terutama terhadap bunyi suara ada-nada yang tinggi,
suara yang tidak jelas, sulit mengerti kata-ka@®o3erjadi pada usia di
atas umur 65 tahun dan pendengaran bertambah mepada lanjut usia
yang mengalami ketegangan jiwa atau stress. Hilandtemampuan
pendengaran meningkat sesuai dengan proses pemamarhal yang
seringkali merupakan keadaan potensial yang dapam@éuhkan dan
berkaitan dengan efek-efek kolateral seperti kokasii yang buruk
dengan pemberi perawatan, isolasi, paranoid danyiqppangan
fungsional.

Sistem penglihatan terjadi perubahan hilangnyaorederhadap sinar,
kornea lebih terbentuk spesies, lensa lebih suedmmgga menjadi katarak
yang menyebabkan gangguan penglihatan, hilangnya d&omodasi,
meningkatnya ambang pengamatan sinar, daya adapssbadap
kegelapan lebih lambat dan susah melihat dalam yeahgelap,
menurunnya lapang pandang sehingga luas pandabgrigaang luas.
Sistem kardiovaskuler terjadi perubahan elastisitaging aorta menurun,
katup jantung menebal dan menjadi kaku, kemampasinng memompa
darah menurun 1% setiap tahun sesudah berumur [h,téhal ini
menyebabkan menurunnya kontraksi dan volume kejalarelastisitas
pembuluh darah karena kurangnya efektivitas penhbularah feriver

untuk oksigenasi, perubahan posisi dari tidur kdu#ty duduk keberdiri
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bisa mengakibatkan tekanan darah menurun menjadHgnmgang
mengakibatkan pusing mendadak, tekanan darah ngendigkibatkan

oleh meningkatnya resitensi dari pembuluh daraligver

2) Perubahan mental

3)

Meliputi perubahan dalam memori secara umum. Gegjejala
memori cocok dengan keadaan yang disebut pikunalktar-akhir ini lebih
cenderung disebut kerusakan memori berkenaan darggaratau penurunan
kognitif berkenaan dengan proses menua. Pelupapalean keluhan yang
sering dikemukakan oleh manula, keluhan ini diapgganrah dan biasa oleh
lansia, keluhan ini didasari oleh fakta dari penhetross sectionaldan
logitudional didapat bahwa kebanyakan, namun teakua lansia mengalami
gangguan memori, terutama setelah usia 70 tahuma gerubahan 1Q
(intelegentia quotient tidak berubah dengan informasi matematika dan
perkataan verbal, berkurangnya penampilan, perselasi ketrampilan
psikomotor terjadi perubahan daya membayangkann&atekanan-tekanan
dari factor waktu (Nugroho, 2000).

Perubahan psikososial

Meliputi pensiun, nilai seseoarang sering di ukeh@roduktivitasnya
dan identitas di kaitkan dengan peranan dalam aelerBila seorang pensiun
(purna tugas) ia akan mengalami kehilangan findnei@atus, teman dan
pekerjaan. Merasakan sadar akan kematian, semakjat lusia biasanya
mereka menjadi semakin kurang tertarik terhadajdkelan akhirat dan lebih
mementingkan kematian itu sendiri serta kematiaimydi, kondisi seperti ini

benar khususnya bagi orang yang kondisi fisik daentainya semakin
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memburuk, pada waktu kesehatannya memburuk merekdemng untuk
berkonsentrasi pada masalah kematian dan mulangipehi oleh perasaan
seperti itu, hal ini secara langsung bertentangargan pendapat orang lebih
muda, dimana kematian mereka tampaknya masih jantkarena itu mereka
kurang memikirkan kematian.
Perubahan psikologis

Masalah psikologis yang dialami oleh lansia initpera kali mengenai
sikap mereka sendiri terhadap proses menua yangke&adapi, antara lain
penurunan badaniah atau dalam kebingungan untukikinkamnya. Dalam
hal ini di kenal apa yang di sebdisengagement theqryang berarti ada
penarikan diri dari masyarakat dan diri pribadisgéu sama lain. Pemisahan
diri hanya dilakukan baru dilaksanakan hanya padasanmasa akhir
kehidupan lansia saja. Pada lansia yang realisjaid menyesuaikan diri
terhadap lingkungan baru. Karena telah lanjut nstaieka sering dianggap
terlalu lamban, dengan gaya reaksi yang lambanrkdaiapan dan kecepatan
bertindak dan berfikir yang menurun. Daya ingat ekar memang banyak
yang menurun dari lupa sampai pikun dan demengaaibya mereka masih
ingat betul peristiwa-peristiwa yang telah lamgaidiyr malahan lupa mengenal

hal-hal yang baru terjadi.

Konsep Dukungan Sosial

2.2.1 Pengertian Dukungan Sosial

Menurut Kuntjoro (2002) menyatakan bahwa dukungasiat adalah

kenyamanan, perhatian, dan penghargaan yang dkamdg@lada saat individu

mengalami kesulitan. Dukungan sosial ini lebih naga pada variabel tingkat
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individual, merupakan sesuatu yang dimiliki tiaprog dan dapat diukur dengan
pertanyaan tertentu. Tingkat dukungan sosial imgaetung pada kebiasaan
seseorang atau kemampuan sosial seseorang. Komsitrd&pat diukur dengan
mengetahui aspek dukungan sosial yang diterima d@ang lain, sehingga
akhirnya muncul beberapa asumsi. Asumsi pertanmyatakan bahwa dukungan
sosial mengukur aspek eksternal dari komunitas os@sg. Asumsi kedua
menganggap dukungan sosial sebagai karaktedatikaringan komunitas dan
tidak bersifat individual.

Sementara dukungan sosial adalah sebagai informeabial atau non
verbal, bantuan yang nyata atau tingkah laku yabgriéan oleh orang-orang
yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosaatau atau yang berupa
kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan kegatunemosional atau
berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Daldnnhaorang yang merasa
memperoleh dukungan sosial secara emosional mkxgakarena diperhatikan,
mendapat saran atau kesan yang menyenangkanipagia (kuntjoro, 2002).

Dukungan sosial juga merupakan persepsi sesedeangdap dukungan
yang diberikan orang lain dalam jaringan sosialforang tua, teman dekat, dan
sebagainya) yang membantu meningkatkan kemampu&uk wertahan dari
pengaruh-pengaruh yang merugikan. Dukungan sosilgai kenyamanan fisik
dan psikologis yang diberikan oleh teman-teman kigoarga individu tersebut
(Malecki, 2003).

Menurut Sarafino (2006), menyatakan bahwa dukursgsmial mengacu
pada kenyamanan, perhatian, penghargaan, atauabhap&mng diberikan orang

lain atau kelompok kepada individu. Dukungan sosebagai informasi yang
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diterima dari orang lain bahwa individu tersebutirdiai, diperhatikan, dihargai,
bernilai dan merupakan bagian dari jaringan komasiiklan saling dibutuhkan
yang didapat dari orang tua, suami, atau orang yhagtai, sanak keluarga,
teman, hubungan sosial dan komunitas.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat pdikian bahwa
dukungan sosial adalah suatu dorongan atau baniea seperti kenyamanan,
perhatian, penghargaan, serta hal-hal yang dapatberikan keuntungan yang
diberikan oleh orang-orang disekitar individu (pagan, teman dekat, tetangga,
saudara, anak, keluarga dan masyarakat sekitagd&emdividu yang sedang
mengalami kesulitan, agar individu tersebut meraseintai, diperhatikan,
dihargai dan bernilai.

2.2.2. Dimensi Dukungan Sosial
Menurut Kuntjoro (2002) mengemukakan lima dimenari cdlukungan
sosial yaitu :
1) Dukungan Instrumental
Dukungan Instrumental adalah dukungan berupa bamalam bentuk
nyata atau dukungan material. Dukungan ini mengacla penyediaan benda
dan layanan untuk memecahkan masalah praktis. Dakunni meliputi
aktivitas-aktivitas seperti penyediaan benda-bemdigalnya alat-alat kerja,
buku-buku, meminjamkan atau memberikan uang dan baetu
menyelesaikan tugas-tugas praktis.
2) Dukungan Informasional
Dukungan Informasional adalah dukungan berupa bpean

informasi yang dibutuhkan oleh individu. Dukungan ke dalam bentuk dua
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bentuk. Pertama, pemberian informasi atau pengejsuatu keahlian yang
dapat memberi solusi terhadap suatu masalah. Kediaah appraisal
support yaitu pemberian informasi yang dapat membantariési dalam
mengevaluasi performance pribadinya. Dukungan apiatl berupa pemberian
informasi, nasehat dan bimbingan.
Dukungan Penghargaan

Dukungan penghargaan adalah dukungan yang téijadida ekspresi
penilaian yang positif terhadap individu. Dukungamis ini dapat ditunjukkan
dengan cara menghargai, mendorong dan menyetujuadap suatu ide,
gagasan atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
Dukungan Emosi

Dukungan emosi adalah dukungan yang berhubungiagad hal yang
bersifat emosional atau menjaga keadaan emosisiafé&u ekspresi. Tipe
dukungan ini lebih mengacu kepada pemberian semakgl@angatan, cinta,
kasih dan emosi. Dukungan sosial sebagai perilang ymemberi perasaan
nyaman dan membawa individu percaya bahwa dia dikggdihargai,
dicintai dan bahwa orang lain member perhatianrdaa nyaman.
Dukungan integrasi Sosial

Dukungan integrasi sosial adalah perasaan inds&thagai bagian dari
kelompok. Dukungan ini dapat berupa menghabiskaktuvbersama-sama
dalam aktivitas, juga melakukan rekreasi di waldnggiang, sehingga dapat
mengurangi stress dengan memenuhi kebutuhan afifasikontak dengan
orang lain membantu mengalihkan perhatian seseodanigmasalah yang

mengganggu serta memfasilitasi suatu suasana &ag gositif. Dukungan
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ini dapat meliputi membuat lelucon, membicarakannahi melakukan
kegiatan yang mendatangkan kesenangan.
2.2.3. Model Kerja Dukungan Sosial
Dukungan sosial akan mempengaruhi individu tergamntpada ada atau
tidaknya tekanan dalam kehidupan individu. Tekateasebut dapat berasal dari
individu itu sendiri atau dari luar dirinya untukenghindari gangguan baik secara
fisik dan psikologis. Individu membutuhkan orangnladisekitarnya untuk
memberi dukungan guna memperoleh kenyamanannya.
Menurut Sarafino (2006) ada dua model teori untulengetahui
bagaimana proses dukungan ini bekerja dalam diivighu yaitu :
a. The buffering hypothesis
Menurut teori ini, dukungan sosial melindungi indiv dengan
melawan efek-efek negatif dari tingkat stress yanggi, yaitu dengan dua
cara berikut :

1) Ketika individu menghadapi stressor yang kuat, gepgesis keuangan,
maka individu dengan tingkat dukungan sosial yamggi menjadi
kurang melihat situasi tersebut sebagai situasgyp@nuh stres, bila
dibandingkan dengan individu dengan tingkat dukangasial yang
rendah. Individu dengan tingkat dukungan sosialgyaimggi dapat
berharap bahwa seseorang yang dikenal individu alemolong individu
tersebut, misalnya dengan meminjamkan uang atauberé@man nasehat
bagaimana mendapatkan uang tersebut.

2) Dukungan sosial dapat merubah respon seseorarafégristressor yang

telah diterima sebelumnya. Contohnya : individugdéeandukungan sosial
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yang tinggi mungkin memiliki seseorang yang menkaari solusi
terhadap masalah individu, atau menjadi kalimatatahstersebut sebagai
suatu yang tidak terlalu penting, atau membuatviddi dapat melihat
titik terang dari masalah tersebut.
b. The direct effect hypothesis
Individu dengan tingkat dukungan sosial yang tinggemiliki
perasaan yang kuat bahwa individu tersebut dicieia dihargai. Individu
dengan dukungan sosial tinggi merasa bahwa oraimg paduli dan
membutuhkan individu tersebut, sehingga hal inatlapengarahkan individu
kepada gaya hidup yang sehat.
2.2.4. Sumber-Sumber Dukungan Sosial
2.2.4.1 Dukungan Dari Keluarga
1) Definisi
Dukungan keluarga yaitu cara mengurangi cefaasietas)dengan
menggunakan sumber-sumber internal (mekanisme gomdividu) dan
sumber eksternal adalah dukungan yang meliputimefibaraan identitas
sosial yang positif, pemeliharaan dukungan emogimherian bantuan
material dan pelayanan nyata, akses keinformassm akses kehubungan
sosial dan peran sosial yang baru. Berdasarkany@og ada, strategi koping
yang ada adalah meminta dukungan emosional daraigs.
Dukungan dari keluarga dan orang terdekat akan regkam cinta
dan perasaan berbagi beban, kemampuan berbicaslekegeseorang dan

mengekspresikan perasaan secara terbuka dapat mtenadadam menguasai
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keadaan. Keluarga juga memberikan dukungan dan oegmkeputusan

mengenai perawatan anggota keluarganya.

Dukungan keluarga merupakan suatu bentuk hubungarpersonal
yang melindungi seseorang dari efek stres yang kbudika seseorang
mempunyai dukungan yang kuat, maka kerentanannargenyakit mental
rendah. Dukungan keluarga juga didefinisikan seblagatuk dukungan yang
mengacu pada kesenangan orang lain untuk menglinganenerimanya.

Ada 3 tipe dukungan keluarga vyaitu nyata, penglaraglan
emosional. Dukungan nyata merupakan hal palingtiéfeita dihargai oleh
penerima dengan tepat. Dukungan penghargaan mampmhkungan yang
dapat mempengaruhi persepsi individu akan ancamalawan stres dengan
membantu mendefinisikan kembali situasi tersebodgai ancaman kecil dan
dukungan emosional akan menguatkan perasaan didalikdicintai
Bentuk dukungan keluarga:

a. Dukungan emosional, yaitu dukungan yang meliputinga empati, cinta,
perhatian dan kepercayaan.

b. Dukungan instrumental, yaitu dukungan yang bersiyata atau berbentuk
materi yang bertujuan untuk meringankan beban baggota keluarga
yang membutuhkan.

c. Dukungan informasi, yaitu dukungan yang dilakuka&mghn memberikan
informasi, nasehat dan petunjuk tentang cara pdmeaaasalah

d. Dukungan penilaian, yaitu dukungan yang beruparmési yang relevan
untuk evaluasi diri, dapat berbentuk bimbingan dantuan untuk

memecahkan masalah yang dihadapi.
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Sumber dukungan keluarga

Dukungan sosial keluarga dapat berasal dari dukusgaial internal,
seperti dukungan dari suami, istri, anak atau dg&aordari saudara kandung
dan dari dukungan sosial eksternal yaitu berasal ikiatan keluarga besar
(Friedman, 2010).

Manfaat dukungan keluarga

Dukungan sosial keluarga adalah sebuah prosestggadi sepanjang
masa kehidupan, sifat dan jenis dukungan sosidkberbeda dalam berbagai
tahap-tahap siklus kehidupan. Namun demikian, dademua tahap siklus
kehidupan, dukungan sosial keluarga membuat keduamgmpu berfungsi
dengan berbagai kepandaian dan akal. Sebagai mahathal ini
meningkatkan kesehatan dan adaptasi keluarga (raied2010).

Menurut Nugroho (2000) menyimpulkan bahwa baik effgk
penyangga (dukungan sosial menahan efek-efek hefgti stres terhadap
kesehatan) dan efek-efek utama (dukungan sosiakhrasedangsung
mempengaruhi akibat-akibat dari kesehatan) purmdikan. Sesungguhnya
efek-efek penyangga dan utama dari dukungan siesteddap kesehatan dan
kesejahteraan boleh jadi berfungsi bersamaan. &ebaoih spesifik,
keberadaan dukungan sosial yang adekuat terbukhiubengan dengan
menurunnya mortalitas, lebih mudah sembuh darit s dikalangan kaum

tua, fungsi kognitif, fisik dan kesehatan emosi.
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2.2.4.2 Dukungan dari Teman Sebaya
1) Definisi

Teman dekat (sebaya) merupakan sumber dukungaa &esena
dapat memberikan rasa senang dan dukungan selamgalam®i suatu
permasalahan. Bergaul dengan teman sebaya merupadaiuan dari
seseorang yang kemudian diberikan kepada orangydéaig berusia kurang
lebih sama, dimana dukungan tersebut bertujuan reekalm motivasi atau
menimbulkan minat dalam diri seseorang ketika meéak kegiatan
(Friedman, 2010).

Dukungan sosial diperoleh dari teman sebaya latip@anti. Teman
memiliki peran yang sangat penting, mereka harusimeeikan kasih sayang
dan perhatian yang lebih pada sesamanya, jugaarg-orang yang paling
dekat pada teman lansia yang ada dipanti tersedhubhgga mereka tidak
mempunyai perasaan terbuang atau tersingkir dagklinganya (Sarafino,
2006).

Di tengah lingkungan teman sebaya/kelompok, padammga lansia
dapat merasakan perasaan aman terlindungi, terutagialansia di panti
dimana mereka tidak memiliki keluarga inti, sebaliethigah teman sebaya
kelompok lansia tersebut merasa mendapatkan pégjar. dapat serasi dan
dapat diterima serta rasa setia kawan dalam pengal@dngan teman sebaya
inilah seorang lansia akan dapat dengan mudahghpeini oleh bujukan atau
dorongan teman dalam kelompok, lansia akan melakukalakan yang

positif atau negatif.
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Menurut Friedman (2003) juga menjelaskan bahwaaudag teman

sebaya dapat menimbulkan tindakan yang positifndayatif yaitu :

a)

b)

Positif yaitu : seperti rajin mengikuti pengajiaang di adakan dipanti,
mengadakan diskusi, tukar pikiran, bercerita, benr@aau mengadakan
kegiatan-kegiatan kelompok merupakan implementasigendekatan ini
agar klien dapat berinteraksi dengan sesama lamsiapun dengan
petugas kesehatan.

Negatif yaitu : cenderung lebih suka menarik daiideman, merasa tidak
percaya diri, tidak dapat mengontrol diri, dan kiddapat menerima

masalah yang rumit.

Bentuk dukungan dari teman sebaya :

a)

b)

d)

Bantuan atau pertolongan dalam bentuk fisik, meéapaebuah sumber
pertolongan praktis dan konkrit, diantaranya: kesmi penderita dalam
hal kebutuhan makan dan minum, istirahat, terhimgiarpenderita dari
kelelahan.

Perhatian emosional, teman sebaya dapat juga méemppat yang aman
dan damai untuk istirahat dan pemulihan serta matnbpenguasaan
terhadap emosi, meliputi dukungan yang diwujudkadam bentuk
kepercayaan, perhatian, mendengarkan dan didemgarka

Pemberian informasi : Menjelaskan tentang pembesaran, sugesti,
informasi yang dapat digunakan mengungkapkan suasalah.

Pujian yang meliputi pemberian support, penghargdam perhatian.

Manfaat dukungan dari teman sebaya :

a)

Mendapatkan perhatian atau minat yang bervariastetap
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b) Pencarian status dalam pergaulan dengan temanasgiaay

c) Adanya suatu keinginan untuk mengidentifikasikanri ddengan
kelompoknya

d) Kemauanya menerima berbagai macam kegiatan dalanbadse
kesempatan untuk hubungan sosial.

Tidak adanya dukungan dari teman/sahabat ataulidgkunganya akan
menjadikan lansia dipanti selalu berfikir nega#ifalagi jika ditambah dengan
anggapan negatif dari lingkungan atau masyarakhingga dapat menimbulkan
kecemasan ketika melakukan interaksi dengan oramg Adanya dukungan
teman sebaya berupa penerimaan yang diperolah pargaulan dapat
menimbulkan rasa kebermaknan hidup pada individuaf$o, 2006).

Permasalahan yang semakin kompleks dalam kehidupansia terutama
pada lansia dan khususnya pada lansia yang tindgam panti. Melalui
dukungan teman sebaya yang diberikan kepada titygdo dimana salah satunya
bertujuan untuk membentuk tindakan untuk memakmduidupan melalui diri
sendiri, namun pada pelaksanaanya mereka tidak lateang mendapatkan
dukungan teman sebaya tidak sedikit pula untukktid@maknai kehidupannya
dengan baik. Dari fenomena yang terjadi bahwa dayesing tinggal di dalam panti
sering mempunyai perasan bahwa dirinya tidak sefsrsia yang lain, yang
mendapat perhatian dan tinggal bersama denganrgatua.

Adanya teman/sahabat yang diperoleh di panti al@u lingkungan
sekitar, tidak selamanya dapat membantu perkembakeggribadian dan jiwa
lansia. Hal ini cenderung mengakibatkan kemundéemunduran dan akan

berdampak pada penyesuaian diri pada lansia yaggdi dipanti.
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2.2.4.3 Dukungan dari Petugas Panti
1) Definisi
Petugas panti adalah orang yang setiap hari benigaioulangsung
dengan penghuni panti dalam mengatasi permasakdtaap anggota panti
yang mendapat perawatan dan pelayanan dipantibters®leh karena itu
sudah seharusnya pengetahuan dan ketrampilan peto@ati terus di
tingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan. Tugks tanggung jawab
perawat kesehatan adalah bagaimana mengadakanotkadabdan alih
teknologi yang mungkin dilakukan dibidang perawatan kesehatan (Efendi,
2000).
2) Bentuk dukungan dari petugas panti :
a. Mengadakan diskusi dan tukar pikiran serta beae@bagai salah satu
upaya pendekatan sosial.
b. Mengajak para lansia untuk berkumpul bersama dataemciptakan
sosialisasi antar lansia yang tinggal dipanti
c. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepadawsda untuk
mengadakan komunikasi
d. Melakukan rekreasi seperti jalan pagi, menonton &tau hiburan-hiburan
lain karena mereka perlu diransang untuk mengetaimia luar.
3) Manfaat dukungan dari petugas panti:
a. Memberikan rasa aman dan cinta kasih dari lingkanga termasuk
petugas panti yang memberikan perawatan
b. Memberikan motivasi kepada lansia untuk melakukagidtan dalam

batas kemampuan dan hoby yang dimilikinya
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c. Membangkitkan semangat dan kreasi klien lansiandaeemecahkan dan
mengurangi rasa putus asa, rasa rendah diri, danketerbatasan pada
lansia.

Menurut Efendi (2000), bahwa tidak sedikit kliemlatk bisa tidur
karena stres. Stres memikirkan penyakitnya, biaghuph keluarga yang
dirumah, sehingga menimbulkan kekecewaan, rasawtearg rasa kecemasan
atau kekhawatiran. Untuk menghilangkan rasa jemo daenimbulkan
perhatian terhadap sekelilingnya perlu diberikasekepatan kepada mereka
untuk antara lain ikut menikmati keadaan diluararagnereka merasa masih
ada hubungan dengan dunia luar. Tidak jarang iepedengkaran diantara
mereka (terutama bagi yang tinggal dipanti werdia), ini dapat diatasi
dengan berbagai usaha antara lain: mengadakan kk@esama mereka,
makan dan duduk bersama, menanamkan rasa kesatug@erdatuan, senasib
dan sepenanggungan, mengenai hak dan kewajibaraniersDengan
demikian perawat tetap mempunyai hubungan komunikask sesama
mereka maupun terhadap petugas yang secara langpmnkgitan dengan
pelayanan klien lansia di panti werda.

Peranan Penting Petugas Panti :

Mempunyai peranan penting untuk mengadakan perateletukatif
pada klien lansia, perawat dapat berperan sebagapoder, interpreter
terhadap segala sesuatu yang asing sebagai penamghasia yang pribadi
dan sebagai sahabat yang akrab.

Perawat hendaknya memiliki kesabaran dan Kketelitidalam

memberikan kesempatan dan waktu yang cukup banwpakk umenerima
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berbagai bentuk keluhan agar mereka merasa puda.ddaarnya klien lansia
membutuhkan rasa aman dan cinta kasih dari lingkumga termasuk perawat
yang memberikan perawatan. Untuk itu perawat haresciptakan suasana
yang aman, nyaman dan tidak gaduh. Hal ini perlakdkan agar lansia
memahami terhadap perubahan psikologi yang telpjaiama dengan makin
lanjutnya usia. Perubahan-perubahan ini meliputjalgeejala seperti

menurunnya daya ingat untuk peristiwa yang barjader berkurangnya

kegairahan atau keinginan, peningkatan kewaspageanbahan pola tidur
dengan suatu kecenderungan. Sehingga lansia ddpatsecara mandiri dan

tetap produktif (Darmojo, 2001).

2.3. Konsep Mekanisme Koping
2.3.1. Pengertian Koping dan Mekanisme Koping

Koping adalah suatu cara yang dilakukan individlamlamenyelesaikan
masalah, menyesuaikan diri dengan perubahan, resgbadap situasi yang
mengancam. Koping merupakan usaha-usaha baik tkograupun perilaku
yang bertujuan untuk mengelola tuntutan lingkungana mengelola konflik-
konflik yang mempengaruhi individu yang melampapdsitas individu. Koping
juga diartikan sebagai suatu proses individu meaestiuk mengelola jarak yang
ada antara tuntutan-tuntutan, baik yang berasaldadam diri individu maupun
tuntutan yang berasal dari lingkungan, dengan stisuoeber daya yang individu
gunakan dalam menghadapi situasi (Keliat, 1998).

Mekanisme koping adalah suatu system yang dapatodi@kasi stress,

sehingga kemungkinan proses adaptasi dapat dipaimudekanisme koping
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merupakan suatu cara yang dilakukan individu dataemyelesaikan masalah,
menyesuaikan diri dengan perubahan, respon terhsitlegsi yang mengancam
(Keliat, 1998).
2.3.2. Penggolongan Mekanisme Koping
Mekanisme koping dapat digolongkan menjadi :
1) Mekanisme koping adaptif
Yaitu mekanisme koping yang mendukung fungsi irasigrpertumbuhan,
belajar dan mencapai tujuan. Kategorinya adalabi¢ema dengan orang lain,
memecahkan masalah secara efektif, teknik relakkdgian seimbang dan
aktivitas konstruktif.
2) Mekanisme koping Maladaptif
Yaitu mekanisme koping yang menghambat fungsi natg memecah
pertumbuhan, menurunkan otonomi dan cenderung nasaguingkungan.
Kategorinya adalah makan yang berlebihan atau itk makan sama sekali,
bekerja berlebihan atau menghindar.
Menurut Mustikasari (2006) koping dibedakan menjdwia jenis koping
antara lain :
1) Koping berfokus pada masalaRr¢blem Facused Coping)
Koping yang berfokus pada masalah digunakan untekgantasi stressor
dengan mempelajari cara-cara ketrampilan yang Idigar. Individu akan
cenderung menggunakan strategi ini bila dirinyairyalkan dapat mengubah
situasi. Pada saat individu langsung menghadapialatasserta berusaha
memecahkanya. Jadi individu langsung menghadapalatagang timbul dan

berusaha untuk mengatasi permasalahan agar tidaknimékan efek yang
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buruk dan stress yang berkepanjangan. Contoh kogang berfokus pada
pemecahan masalah adalah menerima, mencari dukudagamerencanakan.
2) Koping yang berfokus pada emoEn{otion Focused Coping)
Koping yang berfokus pada emosi digunakan untuk gaiem respon
emosional terhadap stres. Pengaturan menilai keriladividu bagaimana
memadukan fakta-fakta yang tidak menyenangkan destategi kognitif
bila individu tidak mampu mengubah kondisi stresdividu akan cenderung
untuk mengatur emosinyd&motional Focused Copingperoriantasi hanya
pada meredakan emosi.
Teori lain juga membagi golongan koping menjady&iu koping jangka
pendek dan koping jangka panjang, diantaranya yaitu
1) Koping jangka pendek
Penyelesaian masalah cepat dan hanya bersifat semammun bersifat
merusak
2) Koping jangka panjang
Bersifat konstruktif dan relistik, sedangkan peradak koping, vyaitu :
mengganggu stresor, adaptasi terhadap stresor elaghidar terhadap stresor.
2.3.3. Sumber-Sumber Koping
Sumber koping terdiri dari 2 faktor yaitu :
1) Faktor internal
Meliputi kesehatan dan energi, system kepercayameosang termasuk
kepercayaan eksistensial (imun, kepercayaan, agapeajsaan seseorang

seperti harga diri, kontrol dan kemahiran, ketrdampmemecahkan masalah,
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ketrampilan sosial (kemampuan berkomunikasi damteeaksi dengan orang
lain).
2) Faktor eksternal
Terdiri atas dukungan sosial dan sumber materiskubgan sosial sebagai
rasa memiliki informasi terhadap seseorang atat ddngan 3 kategori yaitu:
dukungan emosional; dimana seseorang merasa didotangan harga diri;
berupa pengakuan dari orang lain akan kemampuan ganiliki (perasaan
memiliki dan dimiliki dalam sebuah kelompok).
2.3.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Koping
Faktor-faktor yang mempengaruhi koping adalah m@omian adaptasi,
diantaranya adalah (peran dan hubungan, nutrisi rdatabolisme, tidur dan
istirahat, rasa aman dan keamanan, dan pengarubedbagai pengalaman hidup
masa lalu yang beserta koping. Berbagai orang meangdengalaman hidupnya
secara unik, Faktor waktu cukup berpengaruh: khnysubila berbagai kejadian
menimpa dalam selang waktu yang singkat, bila skejadian yang menimpa itu
tidak diantisipasi sebelumnya, pengalaman pahitgyahalami sehari-hari
memerlukan koping yang lebih besar ketimbang kopmgk suatu tragedi.
2.3.5 Manifestasi Koping Ini Terdiri Dari :
a) Reaksi Fisiologis
Tanda dan gejala fisiologis merupakan manifestespon tubuh terhadap stres
seperti keluarnya keringat, pupil melebar, denyadi meningkat, pernafasan
meningkat, pengeluaran urin menurun, ketegangah roemingkat, letargi
pasif serta kewaspadaan mental meningkat. Reaksn@nupakan indikasi

klien dalam keadaan stres.
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b) Reaksi psikososial

Perawat dapat mengkaji berbagai reaksi klien yargait dengan aspek

psikososial.

Reaksi yang berorientasi pada ego

Reaksi ini sering disebut dengan mekanisme pergatharental yang meliputi:

a. Kompensasi adalah penutupan suatu defisiensi deddéumaspek citra diri
dengan secara kuat menekankan suatu gambaran \amgpap sebagai
suatu asset.

b. Konversi adalah secara tidak sadar menekan suafiikkemosional yang
menghasilkan ansietas dan memindahkannya menijgdia g@n-organik

c. Menyangkal adalah penghindaran konflik emosionahgde menolak
untuk secara sadar mengakui segala sesuatu yangkimumenyebabkan
emosional yang tidak dapat ditoleransi

d. Pemindahan tempat adalah memindahkan emosi, iae, kainginan dari
situasi yang menegangkan kepada penggantinya yahip Isedikit
mengakibatkan ansietas.

e. ldentifikasi adalah penolakan perilaku yang dilakuloleh orang lain dan

menerima kualitas, karakteristik, dan tindakan gremsebut.

f. Regresi adalah koping terhadap stressor melaldakian dan perilaku

yang berkaitan dengan periode perkembangan sebgdumn
Kadang mekanisme pertahanan diri dapat menyimpamy tdlak lagi

mampu untuk membantu seseorang dalam menghadagmrstr
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d) Reaksi yang berorientasi pada respon verbal

Respon ini meliputi menangis untuk menurunkan pernastegang, ketawa,

teriak, memukul, menyepak, menggenggam dan mersetasgyai respon yang

diarahkan pada sumber stres. Mekanisme pertahaeataindan respon verbal

tidak menyelesaikan masalah secara tuntas karanperu dikembangkan

cara menyelesaikan masalah.

e) Reaksi yang berorientasi menyelesaikan masalah

Yaitu reaksi yang berorientasi menyelesaikan mbsatal ini merupakan

koping yang perlu dikembangkan karena koping inilimagkan proses

kognitif, afektif, dan psikomotor.

2.3.6. Karakteristik Koping

Karakteristik koping dibagi menjadi dua yaitu :

1) Karakteristik koping yang tidak efektif

d.

Menyatakan tidak mampu

Tidak mampu menyelesaikan masalah secara efektif

Perasaan cemas, takut, marah, irritable, tegangogan fisiologis, dan
adanya stres kehidupan

Tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar dan perilausak

2) Karakteristik koping yang efektif

Dapat menceritakan secara verbal perasaanya
Mengembangkan tujuan yang realistis

Dapat mengidentifikasi sumber-sumber koping

. Dapat mengembangkan mekanisme koping yang efektif

Identifikasi strategi alternatif

Memilih strategi yang tepat dan menerima dukungan.
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2.3.7. Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Mekasme Koping

Dukungan sosial memiliki peranan penting bagi vidi dalam
menghadapi tantangan hidup sehari-hari termasull [zadia. Setiap perubahan
pada lansia dapat menjadi stressor yang mempeng&antdisi psikologis,
dimana lansia bercermin dan meninjau kembali kets#idn, kekecewaan yang
dialami. Lansia perlu merasa berharga dalam higapdman, 2003).

Menurut Keliat (1998) Dukungan sosial dipengaraleh koping lansia
yang dimiliki terhadap tujuan dan keberhasilan whalhidup. Lansia dengan
dukungan sosial yang baik cenderung menunjukkaerkekilan yang diraihnya
sebagai kualitas upaya pribadi. Lansia dengan dyguisosial yang baik mampu
mengevaluasi diri, sehingga dapat mengembangkaandak sosial yang baik.
Dukungan sosial berkaitan dengan keefektifan disamya penilaian diri tentang
kompetensi seseorang dalam melaksanakan berbagas. tuansia dengan
dukungan sosial yang kurang cenderung mengatakiawab&eberhasilan yang
diraihnya adalah keberuntungan atau atas bantuamgotain ketimbang
kemampuan pribadi. Penilaian lansia terhadap swuadéisalah sebagai suatu
keadaan yang penuh stres salah satunya terganmmgdukungan sosial itu
sendiri. Dukungan sosial mempengaruhi koping dukungan sosial yang baik
dianggap menjaga individu tetap sehat walaupun alang kejadian-kejadian
hidup penuh stres, di dalam dukungan sosial yank temdapat sikap yang
membuat individu tahan terhadap stress, yaitu mgiata, komitmen, juga koping

diri (Brunner dan Sudarth, 2001)



